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Abstrak 
Penelitian bertujuan mendeskripsikan peningkatan mutu pembelajaran PPKn melalui penerapan model pembelajaran interaksi 
sosial terpadu dengan modifikasi tingkah laku (ISOMOKAKU) bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017-2018. Subjek penelitian adalah guru PPKn kelas VII dan siswa Kelas VII, objek penelitian adalah Pembelajaran PPKn. 
Penelitianya termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas yang digunakan adalah triangulasi data dan metode. Teknik analisis data 
menggunakan teknik interaktif yang terdiri dari 3 tahap: reduksi data, diaplay data dan verifikasi data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebelum diterapkan model pembelajaran (ISOMOKAKU), pembelajaran berpusat pada guru, 
pembelajaran kurang menarik dan menyenangkan, gaya mengajar guru monoton, metode dan media yang digunakan kurang 
variatif, dan siswa hanya sebagai objek pembelajaran. Aktifitas siswa pasif, siswa bosan dan tidak fokus, dan siswa sulit menerima 
materi pelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil tes formatif rata-rata skornya di bawah KKM dari 35 siswa, yang skornya di atas 
KKM hanya 18 siswa. Setelah diterapkan model pembelajaran (ISOMOKAKU) terjadi perubahan aktifitas guru dan siswa yang 
signifikan dalam pembelajaran hingga hasil tes formatifnya berubah sangat baik. Dari 35 siswa, yang skornya di bawah KKM 
hanya 2 siswa. Kesimpulannya bahwa penerapan model pembelajaran (ISOMOKAKU) dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
PPKn pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kartasura tahun Pelajaran 2017-2018. 
Kata kunci: Pembelajaran PPKn, Model ISOMOKAKU 
 
Pendahuluan 
Kurikulum 2013 yang diberlakukan sejak tahun 
pelajaran 2013-2014 menekankan pada pendidikan 
karakter, artinya bahwa setiap guru sebelum memulai 
menyampaikan materi pelajaran terlebih dahulu harus 
disampaikan kepada siswa target nilai apa yang ingin 
dicapai. Dengan cara demikian tentunya ada harapan 
terjadinya perubahan sikap, perilaku dan perbuataan 
siswa setelah proses pembelajaran selesai (Bambang 
S, 2016:15).  
Dalam konteks pembelajaran PPKn yang 
notabene menekankan pada aspek sikap, justru saat 
ini dihadapkan pada suatu kenyataan pembelajaran 
yang lebih banyak menyentuh ranah kognitif, yakni 
pada aspek pengetahuan. Hal ini terjadi karena posisi 
guru PPKn serba dilematis di satu sisi dituntut untuk 
melakukan pekerjaan administrasi pembelajaran, di 
sisi lain harus menyelesaikan materi yang telah 
digariskan di dalam kurikulum yang hanya diberi 
waktu 3 jam perminggu. Kondisi inilah yang membuat 
guru PPKn berasumsi yang penting semua materi 
dalam kurikulum dapat diselesaikan, masalah hasilnya 
itu urusan belakang. 
Sebagaimana dikatakan Sunardi (2017) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa guru PPKn saat 
ini cenderung transfer pengetahuan pada siswanya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Yekti (2016) dalam 
penelitiannya menyimpulkan pembelajaran PPKn di 
SMP cenderung mengukur aspek pengetahuan, 
sehingga hanya menuntut daya ingat saja. Kesulitan 
utama guru adalah membuat soal yang baik yang 
mampu mengukur sikap siswa. 
Penelitian ini difokuskan pada peningkatan mutu 
pembelajaran PPKn dengan menerapkan model 
pembelajaran interaksi sosial terpadu dengan 
modifikasi tingkah laku pada siswa SMP di SMP Negeri 
1 Kartasura tahun pelajaran 2017-2018. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah 
meningkatkan mutu pembelajaran PPKn melalui 
penerapan model pembelajaran interaksi sosial 
terpadu dengan modifikasi tingkah laku pada siswa 
SMP di SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017-2018. Tujuan penelitiannya adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan mutu pembelajaran 
PPKn melalui penerapan model pembelajaran 
interaksi sosial terpadu dengan modifikasi tingkah 
laku pada siswa SMP di SMP Negeri 1 Kartasura tahun 
pelajaran 2017-2018. 
Kajian Teori  
Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gam-
baran mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
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dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu bila berhasil 
mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta 
didik dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Mutu 
pendidikan sebagai sistem selanjutnya tergantung 
pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta 
proses pembelajaran yang berlangsung hingga 
membuahkan hasil. Mutu pembelajaran merupakan 
hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka pening-
katan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi 
titik fokusnya.  Menurut Juran dalam Makawimbang 
(2011:42), mutu sebagai “tempat untuk pakai dan 
menegaskan bahwa dasar misi mutu sebuah sekolah 
adalah “mengembangkan program dan layanan yang 
memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan 
masyarakat”. Sedangkan menurut ISO 2000 dalam 
Suhana (2014:77), mutu adalah totalitas karakteristik 
suatu produk (barang dan jasa) yang menunjang ke-
mampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 
dispesifikan atau ditetapkan. 
Berkenaan dengan ini Suhadan (2010:67) menge-
mukakan pembelajaran pada dasarnya merupakan 
kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi 
antara pendidik dan peserta didik proses ini meru-
pakan sebuah tindakan profesional yang bertumpu 
pada kaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan 
kegiatan guru dalam mengaktifkan proses belajar 
peserta didik dengan menggunakan berbagai metode 
belajar (Suhardan 2010:67). 
Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, 
Pudji Muljono (2006:29) dalam http://www.samba-
salim.com/pendidikan/kualitas-proses-pembelajaran.html 
menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran 
mengandung lima rujukan, yaitu: 1) Kesesuaian, me-
liputi indikator sebagai berikut: sepadan dengan 
karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi 
masyarakat maupun perorangan, cocok dengan 
kebutuhan masyarakat, sesuai dengan kondisi ling-
kungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan sesuai 
dengan teori, prinsip, dan/atau nilai baru dalam 
pendidikan; 2) Pembelajaran yang bermutu juga harus 
mempunyai daya tarik yang kuat, indikatornya 
meliputi: kesempatan belajar yang tersebar dan ka-
rena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang 
mudah dicerna karena telah diolah sedemikian rupa, 
kesempatan yang tersedia yang dapat diper-oleh siapa 
saja pada setiap saat diperlukan, pesan yang diberikan 
pada saat dan peristiwa yang tepat, keterandalan yang 
tinggi, terutama karena kinerja lembaga dan 
lulusannya yang menonjol, keaneka-ragaman sumber 
baik yang dengan sengaja dikem-bangkan maupun 
yang sudah tersedia dan dapat di-pilih serta 
dimanfaatkan untuk kepentingan belajar, dan suasana 
yang akrab hangat dan merangsang pembentukan 
kepribadian peserta didik; 3) Efekti-vitas 
pembelajaran seringkali diukur dengan terca-painya 
tujuan, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan 
dalam mengelola suatu situasi, atau “doing the right 
things”. Pengertian ini mengandung ciri: bersistem 
(sistematik), yaitu dilakukan secara tera-tur, 
konsisten atau berurutan melalui tahap peren-canaan, 
pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan 
penyempurnaan, sensitif terhadap kebutuhan akan 
tugas belajar dan kebutuhan pembelajar, kejelasan 
akan tujuan dan karena itu dapat dihimpun usaha un-
tuk mencapainya, bertolak dari kemampuan atau 
kekuatan mereka yang bersangkutan (peserta didik, 
pendidik, masyarakat dan pemerintah); 4) Efisiensi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan 
antara waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan 
dengan hasil yang diperoleh atau dapat dikatakan 
sebagai mengerjakan sesuatu dengan benar. Ciri yang 
terkandung meliputi: merancang kegiatan 
pembelajaran berdasarkan model mengacu pada 
kepentingan, kebutuhan kondisi peserta didik peng-
organisasian kegiatan belajar dan pembelajaran yang 
rapi, misalnya lingkungan atau latar belakang diper-
hatikan, pemanfaatan berbagai sumber daya dengan 
pembagian tugas seimbang, serta pengembangan dan 
pemanfaatan aneka sumber belajar sesuai keperluan, 
pemanfaatan sumber belajar bersama, usaha inovatif 
yang merupakan penghematan, seperti misalnya 
pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran terbuka 
yang tidak mengharuskan pembangunan gedung dan 
mengangkat tenaga pendidik yang digaji secara tetap. 
Inti dari efisiensi adalah mengembangkan berbagai 
faktor internal maupun eksternal (sistemik) untuk 
menyusun alternatif tindakan dan kemudian memilih 
tindakan yang paling menguntungkan; dan 5) Produk-
tivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang 
memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan 
lebih banyak. Produktivitas pembelajaran dapat 
mengandung arti: perubahan proses pembe-lajaran 
(dari menghafal dan mengingat ke meng-analisis dan 
mencipta), penambahan masukan dalam proses 
pembelajaran (dengan menggunakan berbagai macam 
sumber belajar), peningkatan intensitas in-teraksi 
peserta didik dengan sumber belajar, atau gabungan 
ketiganya dalam kegiatan belajar-pembela-jaran 
sehingga menghasilkan mutu yang lebih baik, 
keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas, lu-
lusan lebih banyak, lulusan yang lebih dihargai oleh 
masyarakat, dan berkurangnya angka putus sekolah 
Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Se-
cara sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh 
guru yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, 
proses pembelajran, serta evaluasi pembelajaran. 
Mutu pembelajaran adalah ukuran yang menun-
jukkan seberapa tinggi mutu interaksi guru den gan 
siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka 
pencapaian tujuan tertentu. Proses interaksi ini 
dimungkinkan karena mnausia merupakan makhluk 
sosial yang membutuhkan orang lain dalam kehidu-
pannya. Surakhmad (1986:7) memberikan pengertian 
bahwa interaksi dalam pendidikan disebut dengan 
interaksi edukatif, yaitu interaksi yang berlangsung 
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dalam ikatan tujuan pendidikan. Kegiatan belajar me-
ngajar tersebut dilaksanakan dalam suasana tertentu 
dengan dukungan sarana dan prasarana pembela-
jaran tertentu tertentu pula. Oleh karena itu, keber-
hasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada: 
guru, siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, 
dan  budaya kelas. Semua indikator tersebut harus 
saling mendukung dalam sebuah sistem kegiatan 
pembelajaran yang bermutu. 
Dalam proses pemebelajaran yang bermutu,  
terlibat berbagai input pembelajaran seperti siswa 
(kognitif, afektif, atau psikomotorik), bahan ajar, 
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), 
sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana 
prasaran a dan sumber daya lainnya serta penciptaan 
suasana yang kondusif. Mutu proses pembelajaran 
ditentukan dengan metode, input, suasana, dan ke-
mampuan melaksan akan manajemen proses pem-
belaaran itu sendiri. Mutu proses pembelajaran akan 
ditentukan dengan seberapa besar mempuan mem-
berdayakan sumberdaya yang ada untuk siswa belajar 
secara produktif. Manajemen sekolah, du-kungan 
kelas berfungsi mensinkronkan berbagai input 
tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam 
interaksi (proses) belajar mengajar baik antara guru, 
siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar 
kelas; baik konteks kurikuler maupun ekstra-
kurikuler, baik dalam lingkup subtansi yang akademis 
maupun yang non-akademis dalam suasana yang 
mendukung proses pembelajaran. 
Mengacu pada PP No. 19 Tahun 2005, standar 
proses pembelajaran yang sedang dikembangkan, 
maka lingkup kegiatan untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien meliputi peren-
canaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang bermutu dihasilkan oleh guru 
yang bermutu pula. Kecakapan guru dalm mengelola 
proses pembelajran menjadi inti persoalannya. Taha-
pan-tahapan dalam proses pembelajaran sedikitnya 
harus meliputi fase-fase berikut (Surakhmad 1986, 
45-46): 1) Menetapkan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai; 2) Memilih dan melaksanakan metode 
yang tepat dan sesuai materi pelajaran serta mem-
perhitungkan kewajaran metode tersebut dengan 
metode-metode yang lain; 3) Memilih dan mem-
pergunakan alat bantu atau media guna membantu 
tercapainya tujuan; dan 4) Melakukan penilaian atau 
evaluasi pembelajaran. 
Hal-hal di atas menjadi tugas guru. Guru dituntut 
untuk mempunyai kecakapan dan pengetahuan dasar 
agar mampu melaksankaan tugsnya secara profesio-
nal. Surakhmad (1986:47) memaparkan bahwa pe-
ngetahuan dan kecakapan dasar yan harus dimiliki 
seorang guru yaitu: 1) Guru harus mengenal setiap 
siswa. Karakteristik, kebutuhan, minat, tingkat ke-
pandaian siswa harus bisa dipahami oleh guru; 2) 
Guru harus mempunyai kecakapan dalam bimbingan 
terhadap siswa. Proses pembelajaran di dalamnya 
terdapat proses bimbingan. Bimbingan ini dilaksana-
kan sebagai bentuk layanan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat perkembangan siswa dalam pem-
belajaran. Dengan demikian dapat dibuat perenca-
naan yang baik atas dasar data tersebut; 3) Guru 
harus memiliki pengetahuan dan pemahman yang luas 
menganai tujuan pendidikan dan tujuan pem-
belajaran. Hal ini agar proses yang dilaksanakannya 
tidak menyimpang dan sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai; 4) Guru harus mempunyai penge-
tahuan yang bulat mengenai pelajaran yang dipegang-
nya dan juga metode-metode yang sesuai. Pembela-
jaran yang bermutu adalah pembelajaran yang efektif 
yang pada intinya adalah menyangkut kemampuan 
guru dalam proses pembelajaran di kelas. Proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat 
menentukan mutu hasil pembelajaran yang akan di-
peroleh siswa. 
Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut 
mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Hadis 
(2010:97) menjelaskna bahwa mutu proses pembe-
lajaran diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajaran 
yang dilaksankan oleh guru dan peserta didik di kelas 
dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembe-
lajaran adalah mutu aktivitas pembelajaran yang 
terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang 
dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai. Fatah 
(http;//repository.upi.edu/operator/upload/S_adp_0700
698_chapter2.pdf) menyatakan bahwa proses pem-
belajaran kegiatan yang dilakukan guru dan siswa 
dalam proses optimalisasi masing-masing peran yang 
mencakup kehadiran tatap muka (estimasi waktu), 
aktivitas KBM, diskusi tanya jawab, pemanfaatan 
buku-buku dan alat pelajaran (optimalisasi sumber-
sumber belajar), yang dilaksanakan selama pembela-
jaran berlangsung. 
Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang 
harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pen-
didikan. Dalam hal ini guru menjadi titik fokusnya. 
Berkenaan dengan ini Suhardan (2010:67) mengemu-
kakan pembelajaran pada dasarnya merupakan 
kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi 
antara pendidik dan peserta didik. Proses ini meru-
pakan sebuah tindakan profesional yang bertumpu 
pada kaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan 
kegiatan guru dalam mengaktifkan proses belajar 
peserta didik dengan menggunakan berbagai metode 
belajar. Menurut Hamalik (2014:57), pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengka-pan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, 
Mulyono (2009:29) menyebutkan bahwa konsep 
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mutu pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu: 
1) Kesesuaian; 2) Pembelajaran; 3) Efektivitas; 4) 
Efisiensi; dan 5) Produktivitas. Pembelajaran yang 
bermutu akan bermuara pada kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran. Secara sederhana ke-
mampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu 
kemampuan merencanakan pembelajaran, proses 
pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.  
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dalam 
suasana tertentu dengan dukungan sarana dan 
prasarana pembelajaran tertentu pula. Oleh karena 
itu, keberhasilan mutu pembelajaran sangat tergan-
tung pada: guru, siswa, sarana pembelajaran, ling-
kungan kelas, dan budaya kelas. Semua indikator 
tersebut harus saling mendukung dalam sebuah 
sistem kegiatan pembelajaran yang bermutu. 
Dalam pembelajaran yang bermutu terlibat 
berbagai input pembelajaran seperti; siswa (kognitif, 
afektif, atau psikomotorik), bahan ajar, metodologi 
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, 
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan 
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 
kondusif. Mutu pembelajaran ditentukan dengan 
metode, input, suasana, dan kemampuan melaksa-
nakan manajemen proses pembelaran itu sendiri.  
Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran 
yang efektif yang pada intinya adalah menyangkut 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran di 
kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
akan sangat menentukan mutu hasil pembelajaran 
yang akan diperoleh siswa.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan 
sangat menentukan mutu pembelajaran yang akan 
diperoleh siswa. Indikator mutu pembelajaran dalam 
penelitian ini, yaitu kesesuaian, pembelajaran yang 
bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang kuat, 
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. 
Metode 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Sub-
jek penelitian ini adalah guru PPKn dan siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017-
2018. Objek penelitiannya adalah Pembelajaran PPKn 
dan model pembelajaran interaksi sosial terpadu 
dengan modifikasi tingkah laku pada siswa SMP di 
SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017-2018.  
Metode pengumpulan datanya menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mendapatkan data tentang aktifitas 
guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran PPKn 
sebelum dan sesudah diterapkan model pem-
belajaran interaksi sosial terpadu dengan modifikasi 
tingkah laku. Wawancara dilakukan untuk menge-
tahui pemahaman guru tentang pembelajaran PPKn 
dalam kurikulum 2013 dan kendala-kendala yang 
dihadapinya, dan wawancara dengan siswa tentang 
responnya terhadap pembelajaran PPKn sebelum dan 
sesudah diterapkan model pembelajaran inter-aksi 
social terpadu dengan modifikasi tingkah laku. 
Dokumentasi untuk mendapatkan data hasil tes 
formatif mata pelajaranPPKn sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran interaksi sosial 
terpadu dengan modifikasi tingkah laku yang diambil 
dari daftar nilai siswa dari PPKn kelas VIII.  
Validasi data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi data dan metode. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis interaktif yang 
meliputi tiga langkah, yaitu: reduksi data, display data 
dan verifikasi data. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan di lapangan yang pene-
liti lakukan sejak bulan Juli hingga Oktober 2017, 
ditemukan beberapa hal terkait dengan aktifitas guru 
dan aktifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
PPKn sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran interaksi sosial terpadu dengan 
modifikasi tingkah laku (ISOMOKAKU) bagi siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017-2018. Secara terinci hasil pengamatan aktifitas 
guru: guru mendominasi proses pembelajaran atau 
pembelajaran guru sentris, guru kurang memberikan 
kesempatan bertanya pada siswa, guru tidak mampu 
mengembangkan bahan ajar, pembelajaran kurang 
menarik dan kurang menyenangkan, gaya mengajar 
guru membosankan dan monoton, guru tidak meng-
gunakan media dan metode yang bervariasi, guru 
hanya mengejar target materi. Sedangkan aktifitas 
siswa: siswa pasif, siswa kurang perhatian, siswa 
kurang merespon pembelajaran, siswa sulit mema-
hami penjelasan guru, daya serap siswa rendah yang 
dibuktikan dengan hasil tes formatif, dari 33 siswa, 
yang nilainya di atas KKM hanya 12 anak dan yang di 
bawah KKM ada 21 anak dengan KKM 80. 
Aktifitas guru dan aktifitas siswa setelah guru 
menerapkan model pembelajaran interaksi sosial 
terpadu dengan modifikasi tingkah laku (ISOMO-
KAKU) bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Karta-
sura tahun pelajaran 2017-2018. Aktifitas guru: 
komunikasi yang digunakan guru komunikasi multi-
way communication, pembelajaran menarik dan 
menyenangkan, guru menggunakan metode dan 
media yang variasi, gaya mengajar guru variasi, guru 
memandang siswa sebagai objek sekaligus subjek 
pembelajaran. Sedangkan aktifitas siswa: pembela-
jaran berpusat pada siswa, siswa penuh perhatian 
mengikuti pembelajaran, siswa merespon terhadap 
materi yang diajarkan guru, daya serap siswa tinggi 
yang dibukktikan dari 33 siswa yang mendapat nilai di 
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atas KKM ada 29 siswa dan yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM hanya 4 siswa. 
Hasil pengamatan didukung dengan hasil wawan-
cara yang peneliti lakukan kepada guru dan siswa 
tentang tanggapan proses pembelajaran sebelum dan 
sesudah poses pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran interaksi sosial terpadu dengan 
modifikasi tingkah laku (ISOMOKAKU) bagi siswa 
kelas VII di SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2017-2018. 
Wawancara kepada guru dan siswa tentang 
tanggapan proses pembelajaran sebelum menerap-
kan model interaksi sosial terpadu dengan modifikasi 
tingkah laku (ISOMOKAKU) bagi siswa kelas VII di 
SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017-2018. 
Wawancara dengan guru: guru kurang memahami 
kurikulum PPKn SMP tahun 2013, guru kesulitan 
mengukur aspek sikap dan keterampilan siswa, guru 
hanya mengejar target materi, guru kurang paham 
macam-macam metode yang cocok untuk pembela-
jaran PPKn, guru kurang paham macam-macam 
model pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 
PPKn, serta mata pelajaran PPKn tidak diuji-
nasionalkan.  
Wawancara dengan siswa: pembelajaran guru 
tidak menarik, guru kurang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, bahasa yang digunakan 
guru sulit dipahami, gaya mengajar guru membosan-
kan, guru tidak serius menyampaikan bahan pela-
jaran, dan matapelajaran PPKn tidak diujinasionalkan. 
Hasil wawancara dengan guru dan siswa setelah 
guru menerapkan model pembelajaran model inter-
aksi sosial terpadu dengan modifikasi tingkah laku 
(ISOMOKAKU) bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2017-2018. Wawancara 
dengan guru: Guru merasakan bahwa PPKn pada 
kurikulum 2013 menekankan pendidikan karakter, 
guru harus memberikan contoh-contoh karakter 
yang konkrit dan nyata, guru wajib menggunakan 
media, dan metode yang variatif, guru wajib mem-
berikan motivasi siswa untuk bertanya, guru tidak 
boleh mendominasi dalam proses pembelajaran, dan 
guru wajib memberikan keteladanan-keteladanan 
nyata pada siswa selama proses pembelajaran ber-
langsung. Wawancara dengan siswa: siswa tidak bo-
san dan tidak jenuh, materi yang diajarkan guru mu-
dah dipahami, siswa merespons secara positif, dan 
siswa fokus pada pembelajaran.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas maka dapat 
dijelaskan bahwa dengan tuntutan kurikulum 2013 
yang menekankan pada nilai karakter, maka setiap 
guru dalam proses pembelajaran harus disampaikan 
di awal pembelajaran tentang target nilai karakter 
yang akan dicapai.  
Guna mewujudkan nilai karakter maka dalam 
pembelajaran PPKn dengan menerapkan model 
pembelajaran interaksi sosial terpadu dengan modi-
fikasi tingkah laku (ISOMOKAKU) bagi siswa kelas VII 
di SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2017-
2018, guru wajib memberikan contoh-contoh konkrit 
nilai karakter yang nyata dalam kehidupan sehari-hari 
terkait dengan materi yang diajarkan. Sebagaimana 
hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya 
seperti yang dilakukan oleh Poni (2016) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa penera-pan 
model pembelajaran ISOMOKAKU dapat mem-
berikan rasa tersendiri pada siswa sehingga siswa 
merasa damai, dan nyaman dalam mengikuti pem-
belajaran dan pada akhirnya tujuan pembelajaran 
tercapai secara maksimal. Demikian juga hasil peneli-
tian yang dilakukan Warsito (2017) yang menyim-
pulkan bahwa dengan model pembelajaran ISOMO-
KAKU proses pembelajaran lebih dinamis dan siswa 
termotivasi untuk bertanya. Juga hasil penelitian 
Prapti (2017) yang menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran ISOMOKAKU mampu mewujudkan 
komunikasi yang humanis dan timbal balik antara guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa sehingga 
mendukung terwujudnya tujuan pembelajaran secara 
maksimal.  
Dengan pembahasan ini maka guru PPKn yang 
profesional tidak hanya sekedar memahami konten 
profesionalisme guru, tidak hanya memahami 
kompetensi dasar guru dan tidak hanya memahami 10 
keterampilan dasar mengajar guru, akan tetapi 
bagaimana guru itu memanfaatkan keprofesiona-
lismenya, kompetensinya dan keterampilan dasar 
mengajarnya dalam proses pembelajaran yang 
didukung dengan penerapan model pembelajaran 
yang sesuai dengan bahan ajar dan target nilai yang 
diharapkan.  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran ISOMOKAKU dapat mening-
katkan mutu pembelajaran PPKn bagi siswa Kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Kartasura tahun Pelajaran 2017-
2018. 
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